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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
berpikir kritis antara peserta didik yang diberikan pembelajaran model PBL menggunakan 
media video dengan model pembelajaran konvensional; (2) mengetahui efektivitas 
penerapan model problem based learning menggunakan media video untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran jaringan dasar. Penelitian ini 
dilakukan di SMK Negeri 4 Makassar. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 65 peserta 
didik, dan dibagi menjadi empat kelompok. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian true eksperiment, di mana desain penelitian yang 
digunakan adalah Solomon four group design.  Pada tahap pengujian instrumen dipilih 
dua validator yang memvalidasi instrumen berupa tes uraian dan lembar observasi. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif, uji hipotesis ANOVA one 
way, dan dilanjutkan dengan uji tukey untuk melihat perbedaan pada setiap kelas 
eksprerimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis antara kelompok yang diberikan perlakuan (treatment) berupa model PBL 
menggunakan media video dengan kelompok yang tidak diberikan perlakuan. 
Berdasarkan hasil uji lanjut (post hoc) menggunakan uji tukey menunjukkan bahwa antara 
kelas experiment with pre-test (Group 1) dan kelas control with pre-test (Group 2) 
menunjukkan nilai mean difference yang signifikan antara kedua kelompok. Pada kedua 
kelompok ini diberikan pre-test yang sama namun, tidak diberikan perlakuan yang sama 
yaitu pada kelas experiment with pre-test (Group 1) diberikan penerapan model PBL 
menggunakan media video dan untuk kelas control with pre-tes (Group 2) tidak diberikan 
perlakuan. Dan hasil uji tukey menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
kedua kelompok ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa efek yang menyebabkan adanya 
perbedaan yaitu efek dari perlakuan yaitu penerapan model PBL menggunakan media 
video; (2) penerapan model PBL menggunakan media video efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran jaringan dasar di SMKN 4 Makassar. 
 




Era Globalisasi di abad XXI, 
mendorong terjadinya persaingan yang 
sangat ketat antarbangsa di dunia. 
Persaingan ini disebut sebagai persaingan 
bebas yang di Indonesia sendiri disebut 
MEA (Masyarakat Ekonomi Asean). 
Bangsa yang mampu menguasai Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta 
keterampilan yang mumpuni, maka bangsa 
itulah yang akan menguasai perekonomian 
dunia, sebaliknya bagi bangsa yang lambat 
dalam penguasaan IPTEK, maka itulah 
bangsa yang akan tertinggal. Oleh sebab 
itu, suatu bangsa di tuntut untuk dapat 
menghasilkan sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas baik dalam 
penguasaan IPTEK dan 
keterampilan-keterampilan yang 
diperlukan untuk menggerakan 
sektor-sektor industri di bangsa ini. 
Penyiapan generasi-generasi yang 
berkualitas dapat tercipta melalui 
pendidikan yang berkualitas.      
Pendidikan pada hakekatnya 
adalah usaha manusia untuk 
membelajarkan dirinya dengan capaian 
yang baik dan menemukan serta mengasah 
kemampuan yang ada pada diri, agar dapat 
digunakan pada individu tersebut di masa 
yang akan datang. Salah satu kemampuan 
yang diharapkan, ada pada diri peserta 
didik di Indonesia ialah kemampuan 
berpikir secara sistematis dan tepat yang 
biasa kita sebut sebagai kemampuan 
berpikir kritis (Critical Thinking). 
Sebagaimana yang dicantumkan dalam 
Permendiknas No 21 tahun 2016 tentang 
Standar Isi menyebutkan bahwa peserta 
didik diharapkan dapat memenuhi 
Kompetensi Inti pada ranah keterampilan 
dalam proses pembelajaran jenjang SMK 
(Sekolah Menengah Kejuruan) yaitu 
menalar, mengolah dan menyaji secara  
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif dan solutif. 
Berdasarkan Permendiknas di atas dapat 
kita simpulkan bahwa seorang pendidik 
dituntut agar dapat membelajarkan peserta 
didiknya untuk memiliki kemampuan 
berpikir yang sistematis dan logis dengan 
cara menganalisis masalah dan 
menemukan cara-cara penyelesaian 
masalah tersebut.  
TIMSS 2011 mendeskripsikan 
prestasi belajar matematika di Indonesia 
yaitu 0% peserta didik pada tingkat 
advanced, 2% peserta didik pada tingkat 
high, 15% peserta didik pada tingkat 
intermediate, dan 43% peserta didik yang 
berada pada tingkat low. TIMSS 2011 juga 
mendeskripsikan pembelajaran 
matematika pada domain geometri bahwa 
di Indonesia berada pada peringkat bawah 
dengan nilai rata-rata 377 dan menempati 
peringkat 39 dari 42 negara (Armita dan 
Marsigit, 2016) 
Kemampuan menyelesaikan 
masalah dan pengambilan keputusan 
adalah bagian dari aktivitas berpikir kritis 
(Critical thinking). Menurut Dewey 
berpikir kritis adalah pertimbangan yang 
aktif, persistent (terus-menerus), dan teliti 
mengenai sebuah keyakinan atau bentuk 
pengetahuan yang diterima begitu saja 
dipandang dari sudut alasan-alasan yang 
mendukungnya dan 
kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang 
mengenai kecenderungannya (Fisher, 
2009). Walker  menyatakan bahwa 
keterampilan berpikir kritis merupakan 
suatu proses yang memungkinkan peserta 
didik memperoleh pengetahuan baru 
melalui proses pemecahan masalah dan 
kolaboratif (Redhana, 2012). Kemampuan 
ini lebih berfokus pada proses belajar 
peserta didik bukan hanya pada 
pemerolehan pengetahuan tetapi pada 
kemampuan analisis dan pemecahan dari 
masalah yang dipaparkan. Dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dituntut untuk lebih aktif 
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dalam pembelajaran, karena kemampuan 
ini tidak akan tercipta apabila peserta didik 
hanya diam dan menerima pembelajaran 
tanpa adanya proses berpikir. 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 2 Maret 2018 dengan guru 
pengampuh mata pelajaran jaringan dasar 
di salah satu SMK di Makassar, diperoleh 
informasi mengenai model pembelajaran 
yang digunakan, peneliti menemukan 
bahwa model yang digunakan yang 
tercantum dalam RPP pendidik adalah 
model berbasis masalah namun, pada saat 
wawancara berlangsung ternyata pendidik 
tidak memahami betul mengenai model 
yang digunakan. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa model pembelajaran 
yang diterapkan pendidik di sekolah 
tersebut adalah model yang lebih 
memfokuskan penguasaan hafalan terbukti 
dari teknik evaluasi yang diterapkan yaitu 
dengan cara lisan. Model ini memang 
memberikan dorongan peserta didik untuk 
belajar dengan tekun dengan cara 
menghafal materi namun teknik hafalan ini 
tidak akan bertahan lama dibandingan jika 
peserta didik yang menemukan 
pengetahuan tersebut melalui proses 
berpikirnya. Kemampuan berpikir ini 
merupakan kemampuan berpikir kritis 
(critical thinking skill). Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan peneliti pada 
ketua Pembina Prakerin di SMKN 4 
Makassar, beliau menyatakan bahwa 
faktor kesiapan peserta didik serta 
kekurangan alat dan bahan yang ada di 
laboratorium yang merupakan salah satu 
alasan dari banyaknya keluhan yang 
datang dari tempat prakerin. Setelah 
mendapatkan informasi mengenai hal 
tersebut, peneliti mendatangi langsung 
salah satu tempat yang biasa menjadi 
tempat prakerin mereka. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut, peneliti menemukan 
masalah bahwa peserta didik pada saat 
turun ke lapangan (Praktek Indusdtri) 
mereka tidak terbiasa dihadapkan pada 
masalah-masalah kritis dalam hal 
perbaikan PC maupun instalasi jaringan 
dasar sehingga Pembina prakerin di 
lapangan harus terlebih dahulu 
memberikan praktek atau contoh 
perbaikan kepada peserta didik sebelum 
menggunakan jasa mereka. Berdasarkan 
tanya jawab yang peneliti lakukan sebelum 
pembelajaran dimulai yaitu pemberian 
perlakuan di kelas experiment with pretest 
(Group 1) TKJ 1 peneliti memberikan 
pertanyaan mengenai materi yang telah 
disampaikan oleh pendidik, mereka 
menjawab tidak pernah diberikan praktek 
langsung crimping kabel jaringan dan 
instalasi jaringan peer to peer, mereka 
menjawab bahwa pembelajaran yang 
dilakukan selama ini yaitu penyampaian 
materi dan menggunakan virtual jaringan 
yaitu aplikasi paket tracert. Hal ini 
menurut peneliti belum layak diberikan 
pada kelas X (sepuluh) dikarenakan 
penyampaian materi bukan pada 
rancangan bangun jaringan yang dituntut 
untuk merancang sebuah jaringan 
menggunakan aplikasi tersebut namun 
pada konsep jaringan dasar yang belum 
terlalu komplit, hal ini dikarenakan 
dikhawatirkan peserta didik akan 
mengalami kebingungan karena kurang 
pada konsep dasar. Berdasarkan 
masala-masalah yang ditemukan peneliti 
di lapangan maka peneliti menganggap 
penting untuk melaksanakan perlakuan 
pada mata pelajaran tersebut. 
Pentingnya kemampuan berpikir 
kritis tak lepas dari teori konstruk 
pemikiran, dalam artian kurikulum 
menginginkan peserta didik mampu 
memiliki sebuah daya dalam hal 
membangun kerangka berpikir kritis, 
sehingga output yang akan dihasilkan akan 
benar-benar bergaransi baik dalam 
pengembangan keterampilan atau skill 
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peserta didik, kemampuan ini seringkali 
tidak diberdayagunakan oleh para 
pendidik dalam mengeksplor kemampuan 
kognitif siswa, banyak proses 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
yang  hanya mengandalkan sebuah 
istilah  ―yang penting pembelajaran 
ada‖, tapi mereka tidak memahami bahwa 
bukan hanya dari segi itu kemampuan 
kognif peserta didik akan tercapai. Benar 
terlihat ada pembelajaran tapi kualitas 
yang ada hanyalah sebuah standar yang 
benar-benar tidak menghasilkan apa-apa. 
Kebanyakan oknum pendidik hanya 
mengamankan dirinya sendiri, misalnya 
ada materi yang dirasa sulit maka pendidik 
hanya menggunakan metode pre-memory 
dan evaluasi yang diberikan juga adalah 
evaluasi yang mengamankan dirinya, 
misalnya jika menggunakan analisis 
tingkat tinggi seperti uraian maka, akan 
banyak menyita waktu dalam proses 
pemeriksaan sehingga evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan ialah pilihan 
ganda (multiple choice). Inilah beberapa 
hal yang perlu menjadi bahan perbaikan 
bagi para oknum pendidik. Kemampuan 
berpikir kritis adalah suatu hal yang 
penting di dalam pendidikan modern 
dikarenakan pengembangan kemampuan 
berpikir kritis memberikan kesempatan 
dan penghargaan kepada peserta didik 
sebagai pribadi (respect as person) dalam 
proses pengembangan pribadinya, berpikir 
kritis merupakan tujuan yang ideal di 
dalam pendidikan karena mempersiapkan 
peserta didik untuk kehidupan 
kedewasaannya, berpikir kritis merupakan 
hal yang sangat dibutuhkan di dalam 
kehidupan demokratis ( Tilaar dkk, 2011). 
Berdasarkan permasalahan 
tersebut, maka pendidik memerlukan 
sebuah model yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis yang 
menampilkan masalah pada awal 
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk 
video pembelajaran, sehingga siswa akan 
lebih antusias dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran tersebut adalah model 
problem based learning (PBL) yang 
merupakan pembelajaran berbasis 
masalah. Pembelajaran berbasis masalah 
sebagai suatu pendekatan pembelajaran 
yang menggunakan masalah dunia nyata 
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berpikir kritis dan 
keterampilan pemecahan masalah, serta 
untuk memperoleh pengetahuan dan 
konsep yang esensial dari materi pelajaran 
yang disajikan dalam bentuk video 
pembelajaran. Sesuai dengan 
permasalahan yang telah dipaparkan 
maka, penulis ingin mengetahui dan 
melakukan penelitian ―Efektivitas 
Penerapan Model Problem Based 
Learning Menggunakan Media Video 
untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Jaringan Dasar‖. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Desain dalam penelitian ini 
menggunakan Solomon four group design.  
 
 
Sumber: (Cousineau dkk, 2007) 
R : pengambilan sampel acak atau random 
X : treatment (perlakuan model PBL berbantu media video) 
- : tidak diberikan perlakuan 
O : mean (nilai rata-rata) 
 
Sampel penelitian digunakan 63 
peserta didik dan dibagi menjadi 4 
kelompok yaitu dua kelompok eksperimen 
dan dua kelompok untuk kelas kontrol, 
terhadap satu kelas eksperimen dan satu 
kelas kontrol diberikan pretest. 
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Teknik analisis data yang digunakan 
adalah statistik deskriptif, uji hipotesis 
(ANOVA One Way), dan uji lanjut 
menggunakan uji tukey untuk melihat 
perbedaan yang signifikan dari 




1. Analisis Deskriptif  
Penelitian ini menggunakan The 
Solomon Four Group Design. Pada 
penelitian ini variabel yang akan diteliti 
adalah kemampuan berpikir kritis peserta 
didik pada mata pelajaran jaringan dasar 
dengan menggunakan model PBL 
berbantu media video. Data deskriptif 
menggambarkan ketiga instrument yaitu:  
a. Tes uraian 
Data tes uraian dengan tes awal (X1), 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada mata pelajaran jaringan dasar dengan 
tanpa menggunakan model PBL berbantu 
media video dengan tes awal (X2). 
Kemampuan peserta didik pada mata 
pelajaran jaringan dasar dengan 
menggunakan model PBL berbantu media 
video tanpa menggunakan tes awal (X3). 
Kemampuan berpikir kritis peserta didik 
tanpa menggunakan model PBL berbantu 
media video dan tanpa tes awal (X4). 
Data X1 diambil dari hasil skor nilai 
akhir kelas eksperimen dengan 
menggunakan tes awal dengan jumlah 
sampel sebanyak 17 orang dan data X2 
diambil dari kelas kontrol dengan 
menggunakan tes awal dengan jumlah 
sampel sebanyak 16 orang. Data X3 
diambil dari hasil skor nilai akhir kelas 
eksperimen tanpa menggunakan tes awal 
dengan jumlah sampel sebanyak 16 orang 
sedangkan data X4 diambil dari kelas 
kontrol dengan menggunakan tes awal 
dengan jumlah sampel sebanyak 16 orang. 
Namun dikarenakan kehadiran peserta 
didik maka data yang diperoleh pada tiap 
kelasnya hanya 12 orang. 
Data-data diperoleh dari nilai skor 
peserta didik pada tes akhir setelah 
keempat grup diberikan perlakuan sesuai 
dengan langkah-langkah yang ditentukan. 
Nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai 
terendah, median, modus, dan standar 
deviasi untuk masing-masing kelas dapat 
dilihat pada Tabel 4.1. 
 
Sumber: Lampiran 9 
Berdasarkan pada Tabel 4.1 hasil 
analisis deskriptif pre-test dapat diketahui 
bahwa pada kelompok experiment with 
pretest (Group 1) nilai rata-rata (35,17), 
nilai yang sering muncul (37), titik tengah 
(35), nilai minimum (26), nilai maximum 
(48), range (22), variance (52,152) dan 
standar deviasi sebesar (7,222). 
Sedangkan, kelompok control with pretest 
(Group 2) nilai rata-rata (27,5), nilai yang 
sering muncul (48), titik tengah (28), nilai 
minimum (0), nilai maximum (48), range 
(48), variance (300,818) dan standar 
deviasi sebesar (17,344). 
 
Sumber: Lampiran 10 
Berdasarkan pada Tabel 4.2 hasil 
analisis deskriptif post-test dapat diketahui 
bahwa pada kelompok experiment with 
pretest (Group 1) nilai rata-rata (81,50), 
nilai yang sering muncul (89), titik tengah 
(89), nilai minimum (52), nilai maximum 
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(100), range (48), variance (198.273) dan 
standar deviasi sebesar (14.081). 
Sedangkan, kelompok control with pretest 
(Group 2) nilai rata-rata (49,92), nilai yang 
sering muncul (50), titik tengah (50), nilai 
minimum (22), nilai maximum (74), range 
(52), variance (214.811) dan standar 
deviasi sebesar (14.656). Kelompok 
experiment non pretest (Group 3) nilai 
rata-rata (69,75), nilai yang sering muncul 
(74), titik tengah (74), nilai minimum (37), 
nilai maximum (89), range (52), variance 
(400.568) dan standar deviasi sebesar 
(20.014). Sedangkan, kelompok control 
non pretest (Group 4) nilai rata-rata 
(43,83), nilai yang sering muncul (44), 
titik tengah (44), nilai minimum (19), nilai 
maximum (74), range (55), variance 
(241.424) dan standar deviasi sebesar 
(15.538).  Berdasarkan data di atas 
menunjukkan, nilai mean, median, mode, 
standar deviation, min, dan max hasil 
prestest kelas experiment with pretest 
lebih tinggi dari kelas control with pretest. 
Begitu pun dengan perbandingan nilai 
hasil posttest experiment non pretest lebih 
tinggi dibanding dengan nilai hasil posttest 
control non pretest. Hal ini dipengaruhi 
oleh adanya perlakuan yang diberikan 
pada kelas eksperimen, yaitu penerapan 
model PBL berbantu media video pada 
kelas tersebut.   
b. Angket 
Hasil analisis deskriptif instrumen 
angket sikap pada penelitian ini 
menggambarkan kepribadian peserta didik 
tersebut dengan memilih peryataan setuju 
menunjukkan atau mewalili kepribadian 
pada dirinya. Hasil analisis deskriptif data 
angket ditunjukkan pada Tabel 4.4.  
 
Sumber: Lampiran 6 
Berdasarkan data angket tentang 
pendapat persetujuan peserta didik 
terhadap pernyataan menunjukkan dan 
menggambarkan apa yang ada pada 
dirinya, apa yang menjadi kecenderungan 
kepribadiannya sehingga peneliti 
mengambil data angket sikap ini sebagai 
data pendukung data tes uraian dikarena 
menurut para ahli seseorang dapat 
dikatakan memiliki kemampuan berpikir 
kritis, tidak hanya unggul pada aspek 
kognitif saja namun juga baik dari aspek 
afektif kemampuan berpikir kritis. 
c. Observasi 
Uraian data yang dilakukan pada 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
indikator keterampilan berpikir kritis 
peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning 
yang disertai dengan praktikum jaringan 
dasar. Hasil ini diperoleh melalui 
observasi yang dilakukan oleh tiga 
observer selama pembelajaran 
berlangsung. Sebelum melakukan 
observasi, observer diberikan pedoman 
teknis berupa rubrik dan cara mengisi 
lembar observasi yang digunakan hal ini 
dilkaukan agar semua observer memiliki 
kesamaan pandangan saat melakukan 
observasi. Hasil observasi keterampilan 
berpikir kritis dari 12 peserta didik di 
seluruh kegiatan pembelajaran dan 
praktikum disajikan pada Tabel 4.5 
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Sumber: Lampiran 8 
Berdasarkan deskriptif hasil 
observasi keterlaksanaan kemampuan 
berpikir kritis mengenai keterlaksanaan 
kegiatan yang merupakan ciri dari 
kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan 
data tersebut juga kita dapat 
menyimpulkan bahwa dari kedua 
kelompok yang diberikan perlakuan 
ditemukan bahwa rata-rata peserta didik 
yang lebih aktif dalam kegiatan 
mengobservasi, menganalisis dan 
mempertimbangkan keputusan yaitu 
kelompok experiment with pretest (Group 
1). Data observasi ini dapat memperkuat 
data utama yaitu data tes uraian 
kemampuan berpikir kritis. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis komparatif k sampel 
independen pada penelitian ini 
menggunakan Analisis of Varians 
(ANOVA) yang dilakukan untuk menguji 
perbedaan mean (rata-rata) data lebih dari 
dua kelompok guna melihat apakah ada 
perbedaan antara kelompok yang 
diberikan treatment atau tidak. Uji 
ANOVA yang digunakan pada penelitian 
adalah ANOVA One Way atau analisis 
varian satu jalan karena pada penelitian ini 
tidak memiliki pengkategorian baik 
gender maupun strata. Asumsi yang harus 
terpenuhi untuk melakukan uji ANOVA 
One Way yaitu sampel berasal dari 
kelompok independen, varians antar 
kelompok harus homogen, data 
masing-masing kelompok berdistribusi 
normal 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang 
dilakukan dengan tujuan untuk menilai 
sebaran data pada sebuah kelompok data 
atau variable, apakah berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas pada penelitian 
ini dilakukan terhadap data hasil post-test 
soal uraian kemampuan berpikir krirtis 
pada mata pelajaran jaringan dasar. 
 
Sumber: Lampiran 14 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji yang 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui, apakah data berasal dari 
populasi yang varians sama atau tidak. Uji 
homogenitas pada penelitian ini dilakukan 
terhadap data kelompok hasil post-test 
berupa soal uraian kemampuan berpikir 
krirtis pada mata pelajaran jaringan dasar. 
 




Berdasarkan hasil uji ANOVA satu 
jalur pada Tabel 4.8 diketahui bahwa  
nilai signifikansinya adalah 0,000 kurang 
dari 0,05, sehingga hipotesis nol (H0) 
ditolak, Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kritis antara peserta didik yang diberikan 
perlakuan berupa model PBL berbantu 
video dan kemampuan berpikir kritis 
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peserta didik yang tidak diberikan 
perlakuan. Pengujian ANOVA hanya 
membuktikan bahwa adanya perbedaan 
antara keempat kelompok sampel namun 
belum menunjukkan secara pasti kelas 
mana yang memiliki perbedaan. Oleh 
karena itu dibutuhkan uji lanjutan (post 
hoc) untuk melihat kelas mana yang 
memiliki perbedaan sehingga dapat ditarik 
kesimpulan yang mendetail. 
3. Uji Lanjut (Post Hoc) 
Langkah statistik selanjutnya adalah 
menentukan letak perbedaan yang terjadi 
di antara keempat kelas peserta didik 
dengan menggunakan uji Tukey dengan 
bantuan SPSS 17.0. Output pada SPSS 
17.0. Namun, sebelum melakukan uji 
Tukey terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis, yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Tukey 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data hasil post test 
terdistribusi secara normal atau tidak. Uji 
normalitas yang dilakukan menggunakan 
uji Kolmogrov-smirnov. Hasil uji 
normalitas data post test dapat dilihat pada 
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas untuk Uji 
Tukey. 
 
Sumber: Lampiran 14 
b. Uji Homogenitas Tukey 
Selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas terhadap data hasil post test 
untuk keempat kelas. Adapun hasil uji 
homogenitas post score menggunakan 
Levena’s test dapat dilihat pada Tabel 
4.10.  
Sumber: Lampiran 17 
c. Uji Tukey 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat 
bahwa pada pengujian perbedaan nilai 
kelas experiment with pre-test (Group 1) 
dan kelas control with pre-test (Group 2) 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kedua kelompok. 
Pada kedua kelompok ini diberikan 
pre-test namun, diberikan perbedaan pada 
variable bebas yaitu satu kelas diberikan 
penerapan model PBL menggunakan 
video dan kelas lain tidak diberikan. Dan 
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hasil uji tukey menunjuukan adanya 
perbedaan yang signifikan antara kedua 
kelompok ini sehingga dapat diasumsikan 
bahwa efek yang menyebabkan adanya 
perbedaan yaitu efek dari perlakuan 
sehingga dapat simpulkan bahwa 
penerapan model PBL menggunakan 
video efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada mata pelajaran jaringan dasar di 
SMKN 4 Makassar.  
KESIMPULAN 
1. Terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis antara kelompok yang 
diberikan perlakuan (treatment) 
berupa model PBL berbantu media 
video dengan kelompok yang tidak 
diberikan perlakuan. Berdasarkan 
hasil uji lanjut (post hoc) 
menggunakan uji tukey menujukkan 
bahwa antara group 1 dan 2 , group 1 
dan 4, group 3 dan 4, group 3 dan 2 
memiliki perbedaan yang signifikan 
tentang tingkat kemampuan berpikir 
kritis sementara  antara group 1 dan 
3, group 2 dan 4 tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan tentang 
tingkat kemampuan berpikir kritis. 
2. Berdasarkan kesimpulan di atas 
menujukkan bahwa penerapan model 
PBL berbantu media video efektif 
untuk meningkatkan kemampuan 
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